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اِدْْلُْم ِِبلَِِّت ِهيى اىْحسىُن انَّ رىبَّكى  نىِة وىجى ْه وىاْلمىْوِعظىِة اْلْىسى ِ ِِبْلِْْكمى ِبْيِل رىبِ كى اُدُْع ِاَلى سى
ِبْيِلِه وىُهوىاىْعلىم ِِبْلُمهتىِدْينى   ُهوى اىْعلىُم ِبىْن ضىلَّ عىْن سى
  )النحل : ۱۲۵  ( 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت
 sa’ ṡ Es (dengan titik di ث
atas) 
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح
bawah) 
 kha’ Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ
atas) 
 ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 ṣad ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 
 ḍad ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 
 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 
 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 





 Gain G Ge غ
 fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 ha’ H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof ء
 ya’ Y Ye ي
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 Ditulis ‘iddah عّدة 
 
3. Ta’ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
 Ditulis Hibah هبة
 Ditulis Jizyah جزية
 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikenhendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 
“h”. 
 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامةاألولياء
 
b. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah ditulis “t” 









4. Vokal Pendek 
ِ----- -----  Kasrah Ditulis I 
َ------ ----  fatḥah Ditulis A 
ُ------ ----  ḍammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif        contoh:  جاهلية Ditulis ā         jāhiliyah 
fatḥah + alif layyinah         contoh:  جاهلية Ditulis ā         yas’ ā 
kasrah + ya’ mati         كريم Ditulis ī         karīm 
ḍammah + wāwu mati         فروض  Ditulis ū         furūḍ 
 
1. Vokal Rangkap 
fatḥah+ ya’ mati         contoh: بينكم Ditulis ai        bainakum 
fatḥah + wāwu mati                  قول  Ditulis au        qaulum 
 
2. Huruf Sandang "ال" 
Kata sandang "ال" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung 





3. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 
capital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 
EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 




 Ditulis al-qalamu القلم 






Pada era zaman sekarang merupakan tantangan tersendiri bagi para pendidik untuk menjadikan 
peserta didik yang lebih baik dan unggul pada bidang ilmu pengetahuan teknologi dan ilmu 
spiritual yaitu keagamaan. Yang diharapkan peserta didik mampu menyeimbangkan antara 
ilmu teknologi dan meningkatkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pentingnya ilmu 
keimanan yang akan ditanam sejak dini untuk menjaga dampak buruk atau negatif yang 
disebabkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka pada sekolah formal di kurikulum 
diwajibkan adanya pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan keimanan pada 
peserta didik terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dari pengertian di atas, pendidikan Islam 
merupakan salah satu usaha untuk peserta didik melalui bimbingan yang dilakukan oleh 
pendidik atau guru secara sadar. Ini merupakan salah satu hal untuk membentuk proses 
pembentukan jasmani dan rohani yang berkepribadian muslim terhadap ajaran agama dan 
bertakwa kepada Allah swt serta menjauhi larangan-Nya. Pendidik memiliki peranan penting 
serta bertanggung jawab atas tugasnya untuk mengarahkan kepada peserta didik. Oleh karena 
itu terutama guru PAI, disini guru PAI juga mempunyai tanggung jawab untuk 
mengembangkan pendidikan Islam yang ada di kehidupan, menanamkan nilai-nilai Islami, 
memberi contoh sikap hidup Islami untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Rumusan 
Masalah diatas adalah bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk kecerdasan spiritual pada 
siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta serta apa saja faktor pendukung dan 
penghambatnya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya guru PAI 
dalam membentuk kecerdasan spiritual pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun 
ajaran 2020/2021 serta faktor pendukung dan penghambatnya. 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi lapangan di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 
juga dokumentasi yang didapat langsung dari sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
diskriptif kualitatif yang diawali dengan mereduksi data, kemudian penyajian data dan 
penarikan kesimpulan menggunakan metode deduktif.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa upaya yang diberikan Guru PAI adalah dengan 
mendidik, memotivasi, dan memberi nasehat terhadap para siswa. Selain itu, Guru PAI juga 
mengajak dan mengarahkan siswa untuk: 1.) Menanamkan sikap mental 2.) Membentuk 
pribadi yang berakhlak mulia 3.) Menjalin kerjasama lembaga internal dan eksternal 4.) 
Menciptakan kerja tim 5.) Memberikan reward dan punishment 6.) Memiliki rasa empati sosial 
dalam kebaikan 7.) Mampu membedakan kepentingan individu dan kelompok 8.) Dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Faktor pendukung dan faktor 
penghambatnya yaitu, berasal dari keluarga, sekolah dan lingkungan. 








In today's era, it is a challenge for educators to make students better and superior in the fields 
of science, technology and spiritual science, namely religion. It is hoped that students will be 
able to balance technology and increase faith in God Almighty. The importance of the 
knowledge of faith that will be planted from an early age to prevent the negative or negative 
impacts caused by science and technology. So, in formal schools, the curriculum is required to 
have Islamic Religious Education lessons to increase students' faith in God Almighty. From 
the above understanding, Islamic education is one of the efforts for students through guidance 
carried out by educators or teachers consciously. This is one of the things to shape the process 
of physical and spiritual formation of a Muslim personality towards religious teachings and 
fear Allah swt and stay away from His prohibitions. Educators have an important role and are 
responsible for their duties to direct students. Therefore, especially PAI teachers, here PAI 
teachers also have the responsibility to develop Islamic education in life, instill Islamic values, 
provide examples of Islamic attitudes to life to be applied in everyday life. The formulation of 
the problem above is how the efforts of PAI teachers in forming spiritual intelligence in 
students at SMA Muhammadiyah 3 Surakarta and what are the supporting and inhibiting 
factors. /2021 and its supporting and inhibiting factors. 
This study uses a qualitative approach with field studies at SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. 
Data collection techniques by observation, interviews, and also documentation obtained 
directly from the school. This study uses a qualitative descriptive approach that begins with 
reducing the data, then presenting the data and drawing conclusions using the deductive 
method. 
The results of this study can be concluded that the efforts given by PAI teachers are to educate, 
motivate, and give advice to students. In addition, the PAI teacher also invites and directs 
students to: 1.) Inculcate mental attitude 2.) Forming a person with noble character 3.) 
Collaborating with internal and external institutions 4.) Creating team work 5.) Providing 
reward and punishment 6. ) Have a sense of social empathy in kindness 7.) Able to distinguish 
between individual and group interests 8.) Can develop science and technology. Supporting 
factors and inhibiting factors, namely, come from family, school and environment. 













ُنُه َوَنْستَـْغِفُرُه ، َونـَُعْوُذ ِِبهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنـُْفِسَنا َوِمْن َسيَِِّئاِت َأْعَمالَِنا ، َمْن يـَْهِدهِ نَّ الـَحْمَد هلِل ، نَـْحَمُدُه وَ إ  هللاُ َفََل ُمِضلَّ َلُه َنْسَتِعيـْ
ََي أَيّـَُها الَِّذْيَن   ، َوَأْشَهُد َأنَّ ُمـَحمًَّدا َعْبُدُه َوَرُسْولُهُ َفََل َهاِدَي َلُه ، َوَأْشَهُد َأْن ََل ِإَلَه ِإَلَّ هللاُ َوْحَدُه ََل َشرِْيَك َلهُ  ، َوَمْن ُيْضِللْ 
 آَمُنوا اتّـَُقوا هللَا َحقَّ تـَُقاتِِه َوََل تَـُمْوُتنَّ ِإَلَّ َوأَنـُْتْم ُمْسِلُمْون 
Segala puji bagi Allah swt yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga 
penulis dapat menyelsaikan skripsi ini dengan baik. Sholawat serta salam selalu tercurahkan 
kepada Nabi Muhammad saw yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah hingga zaman 
islamiyah seperti saat ini. 
Dalam skripsi ini menggambarkan mengenai upaya guru PAI dalam membentuk 
kecerdasan spiritual siswa. Selain itu, di dalam skripsi ini juga di jelaskan mengenai faktor-
faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk kecerdasan spiritual siswa di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta. 
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